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INDRA ARIF SETYAWAN, 2013, Peran Unit Pelaksana Teknis (UPT) dalam Pelaksanaan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Tuna Susila (WTS) di Jawa Timur (Studi di UPT Rehabilitasi 
Sosial Tuna Susila Kediri). DosenPembimbing : Dr. Lukman Arif, Msi 
 Penelitianinididasarkanbanyaknya permasalahan sosial atau penyakit sosial yang 
menimbulkan keresahan bagi masyarakat diataranya adalah adanya wtsyang dapat 
menyebarkan penyakir HIV AID dalam kehidupan masyarakat. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran UPT tersebut 
dalam  pelaksanaan rehabilitasi wts melalui bimbingan-bimbingan yang ada. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif ,Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi serta dokumentasi. Sample atau 
informan dalam penelitian ini adalah :Kasi Rehabilitasi dan Binjut di UPT, Staf rehabilitasi, 
Staf Pelayanan, Aktor/Instruktur Keterampilan dan Klien/wts. Analisa data dalam penelitian 
ini menggunakan Analisis Data Model interaktif (Miles danHuberman). Kebsahan data dalam 
penelitian nimeliputi:derajat kepercayaan,keteralihan,kebergantungan, dan kepastian. 
Analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap, yang pertama pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verivikasi. 
 HasilpenelitianmenunjukanbahwaPeran UPT dalam pelaksana Rehabilitasi wts di 
Kediri Jawa Timursudah dilakukan dengan baik dan susuai dengan  peran UPT 
semestinya.Jadi UPT telah berperan penting dalam rehabilitasi wts. Hal tersebut dapat dilihat 
tersebut dapat dilihat pada pelaksanaan setiap bimbingan dan keterampilan yang ada yaitu 
pada tahap persiapan UPT menyiapkan fasilitas hingga melakukan kerja sama dengan 
instasi/lembaga lain, jadi adanya persiapan tersebut maka pelaksanan dapat berjalan, hal 
tersebut dilihat seperti bentuk pelaksanaan bimbingan yang diberikan pada klien sampai 
dengan siapa aktor/instruktur bimbingan dan keterapilan yang merupakan hasil kerja sama 
UPT. Semua kegiatan tersebut telah dilakukan sesuai dengan tugas atau peran UPT yang 
tertulis pada pergub No.199 Tahun 2008 mengenai Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur.  
(Keyword : Kebijakan Publik, Peran UPT dalam Pelaksanaan Rehabilitasi) 
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1.1 Latar Belakang 
Kehidupan masyarakat Indonesia merupakan kehidupan yang sangat 
kompleks dengan adanya berbagai masalah sosial yang melanda beberapa 
masyarakat yang ada di Indonesia. Adanya berbagai permasalahan sosial yang 
dihadapi masyarakat itu sendiri membuat mereka hidup yang tidak normal atau 
tidak semestinya seperti rendahnya ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Permasalahan sosial meruapakan salah satu wujud dari dampak negatif  ilmu 
sosial. (Soekanto 2001:30) Pemasalahan sosial adalah beberapa kondisi yang 
terlahir dari sebuah keadaan masyarakat yang tidak dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya yang sehingga mengakibatkan kekecewaan dan penderitaan. 
Permasalahan sosial itu muncul karena juga dipengaruhi oleh tidak meratanya 
kesejahteraan sosial, dimana seseorang atau masyarakat yang tidak mendapatkan 
kehidupan sosial yang layak. 
Seseorang yang mengalami kesejahteraan sosial bisa disebut sebagai 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang, keluarga 
atau kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan, 
tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi 
kebutuhan hidupnya (Jasmani, Rohani, dan Sosial) secara memadai dan wajar. 
Hambatan, kesulitan dan gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, 
keterlantaran, dan perubahan lingkungan secara mendadak. Dalam hal ini yang 
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sering mengalami permasalahan sosial biasanya kaum perempuan, Salah satu 
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) yaitu Wanita Tuna Susila 
(WTS). 
Wts merupakan masalah sosial, karena perbuatannya tersebut menyimpang 
dari norma-norma atau nilai-nilai masyarakat serta tidak mempunyai sopan 
santun. Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut wts ini seperti pelacur, 
balon, sundel dan kupu-kupu malam (Koentjoro, 2004:27). Artinya bahwa yang 
dilakukan oleh wts adalah melakukan hubungan-hubungan seksual dengan laki-
laki diluar perkawinan dan berganti-ganti pasangan, serta untuk melakukanya 
menerima imbalan uang atau bentuk material yang lain. wts atau wanita pelacur 
adalah wanita yang mejual tubuhnya untuk memuaskan seksual laki – laki 
siapapun yang menginginkanya, dimana wanita tersebut menerima sejumlah uang 
atau barang (umumnya dengan uang dari laki-laki pemakaianya) (Soedjono D, 
1977:16). Pelacur  adalah pekerjaan yang bersifat menyerahkan diri kepada umum 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapatkan upah 
(Soekanto, 2001:417). 
Aktivitas penjajaan seks atau pelacuran ini dipandang masyarakat sebagai 
sisi hitam dari kehidupan sosial yang megah. Adanya sikap ironis masyarakat dan 
pemerintah terhadap pelacuran berada pada kondisi untuk dikutuk sekaligus 
dilestarikan. Dikutuk karena memang bertentangan dengan nilai-nilai moral 
kelompok dominan yang pada umumnya menggunakan standart ganda 
(perempuan pelacur dikutuk, laki-laki yang melacur didiamkan). Dilestarikan 
karena memang memiliki basis material yang terkait erat pada pengorganisasian 
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produksi. Warna pandangan ini menyebabkan kita melihat keremang-remangan 
dalam kehidupan pelacuran, (Katjasungkana 1995:31). 
Adanya wts ditengah masyarakat maka dianggap sebagai permasalahan 
sosial dan sangat mengganggu masyarakat disekitarnya atau sebagai sumber 
penyakit sosial dimasyarakat. Ini karena perbuatan tersebut dilarang oleh agama 
maupun norma-norma masyarakat yang mana perbuatan tersebut adalah dosa 
besar. (Soedjono D, 1982: 126) juga mengemukakan bahwa akibat negatif dari 
adanya praktek wts ini adalah : 
1. Dapat menimbulkan dan menyebarkan penyakit kulit, kelamin dan sejenisnya 
2.  Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga yang wajar 
3. Merusak sendi-sendi pendidikan moral, bertentangan dengan norma-norma 
agama, norma sosial, dan norma hukum 
Seperti yang tertulis diatas yang salah satu akibat negatif adanya praktek 
wts adalah terjadinya atau penularan virus HIV dan seperti yang dikemukakan 
diatas juga marak diberitakan dimana-mana, seperti yang dikatakan“Kepala Dinas 
Kesehatan Kota Surabaya, Esty Martiana Rachmie mengatakan, hubungan seks 
bebas kini menduduki peringkat pertama penyebab penularan virus HIV AIDS. 
Sebanyak 89% penularan HIV-AIDS di Surabaya tahun ini terjadi akibat 
hubungan seks”.(kompas.com.09,11.2012).  
Yang ditambah adanya data dari Dinas Kesehatan Jawa Timur yang 
menyebutkan jumlah pengidap HIV tahun 2012 di Jawa Timur sebanyak 14.034 
(9.2%) dari seluruh penduduk Jawa Timur yang jumlahnya mencapai 41.437.769 
jiwa pada tahun 2012, jumlah tersebut mengalahkan jumlah pengidap HIV yang 
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ada di lokalisasi yang tersebar di Jawa Timur yaitu sebanyak (7,6%).  Dengan 
jumlah pengidap HIV AIDS tersebut Jawa Timur menduduki peringkat ke-2 
setelah DKI yang diikuti Papua, Jawa Barat dan Bali. Distribusi atau penyebaran 
virus HIV telah berada di berbagai kota yang ada di Jawa Timur, hal ini dapat 
dilihat pada gambar yang ada dibawah: 
Daftar Gambar 1.1 
Distribusi kasus HIV Juni 2012 Provinsi Jawa Timur 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Jawa Timur (Juni, 2012) 
Pada gambar diatas jelas penyebaran HIV yang paling besar yaitu di Kota 
Surabaya yang bertanda merah diatas, hal ini sudah tidak asing lagi bahwa Kota 
Surabaya adalah kota terbesar setelah DKI Jakarta dan Surabaya terkenal dengan 
sebutan Kota Lokalisasi. Dijelaskan pada halaman sebelumnya bahwa Surabaya 
sebagai Kota terbesar sebagai penyebar HIV AIDS yaitu 89%.  
Tentunya hal tersebut membuat para masyarakat semakin takut dan geram 
akan adanya penyakit seperti HIV AIDS yang menyebar di berbagai tempat, 
masyarakat sangat mengharapkan peran pemerintah dalam mengatasi 
permasalahan sosial khususnya wts yang dapat menyebabkan menyebar luasnya 
beberapa penyakit.  
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Bersamaan dengan permasalahan atau fenomena tersebut perlu adanya 
kebijakan serta penanganan mengenai rehabilitasi sosisl untuk para wts. 
Kebijakan atau penanganan tersebut mengenai usaha penyembuhan dan 
pemulihan para wts melaului pembinaan/ bimbingan agar mereka  dapat hidup 
secara wajar dan menjadi anggota masyarakat yang baik dan hidup sehat tentunya. 
Dalam hal ini diharapkan kerjasama semua pihak, seperti Pemerintah 
Pusat/ Daerah maupun peran Masyarakat untuk ikut dalam mengentaskan 
permasalahan sosial yang salah satunya adalah wts. Maka dalam mengatasi 
Permasalahan Kesejahteraan Sosial (PMKS) kususnya wts. Kementerian Sosial 
mempunyai tujuan dalam mewujudkan kesejahteraan sosial bagi seluruh 
masyarakat dengan yaitu mengedepanan penanganan sosial kususnya dibidang 
rehabilitasi sosial wts dan pemberdayaan sosial bagi para wts. Pemerintah dan 
pemerintah daerah setempat juga mempunyai tanggung jawab dalam mengatasi 
hal tersebut, sesuai kebijakan yang tercantum dalam: 
a. Keputusan Mentri Sosial RI No. 20/HUK/1999, tentang Rehabilitasi Sosial 
penyadang masalah Tuna Susila. 
b. Keputusan Mentri Sosial No. 06/HUK/2001, tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Dpertemen Sosial. 
c. Undang-Undang No. 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan sosial 
Dalam hal ini pelaksanaan penanganan masalah wts pada tingkat Provinsi 
adalah tugas dari pemerintah Provinsi beserta daerah setempat yang secara 
fungsional baik bersifat Kuantitas atau Kualitas rehablitasi wts. Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur merupakan pemerintah provinsi yang menangani 
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permasalahan sosial yang salah satunya adalah para wts yaitu dengan cara 
Rehabilitasi Sosial. Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur telah menyediakan tempat 
kusus bagi para wts untuk direhabilitasi. Tempat untuk melakukan rehabilitasi wts 
di Jawa Timur tersebut adalah Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Rehabilitasi Sosial 
Tuna Susila di Kediri. Bagaimana tugas pelaksanaan rehabilitasi tersebut 
tercantum dalam Peraturan Gubernur Nomor. 199 Tahun 2008 tentang Orgaisasi 
dan Tata Kerja Unit Pelaksanaa Teknis (UPT ) Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. 
UPT Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri adalah tempat dimana para 
Tuna Susila atau perempuan-perempuan yang mempunyai permasalahan sosial 
termasuk wts untuk melayani atau memberi bimbingan agar wts menjadi 
masyarakat yang mandiri, berdaya serta dapat menjalankan fungsi sosialnya 
seperti masyarakat pada umumnya. UPT Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri 
memiliki tanggung jawab dan tugas dalam melaksanakan pelayanan rehabilitasi 
sosial Tuna Susila atau wts. 
Maka dengan kewenangan yang diberikan oleh Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur, maka UPT Resos Tuna Susila Kediri mempunyai tugas: 
a. Menyiapkan Bahan penyusunan pedoman pelayanan dan rehabilitasi 
Sosial, serta pembinaan lanjut bagi Tuna Susila. 
b. Menyiapkan bahan dan melaksanakan kegiatan pelayanan dan rehabilitasi 
Sosial, serta pembinaan lanjut bagi bekas Tuna Susila,  
c. Memberikan bimbingan teknis dalam penyelenggaraan pelayanan dan 
rehabilitasi Sosial, serta pembinaan lanjut bagi  Tuna Susila. 
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d. Mengawasi pelaksanaan kegiatan pelayanan dan rehabilitasi sosial, serta 
pembinaan lanjut bagi bekas Tuna Susila. 
e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang di berikan oleh Kepala Bidang 
Rehabilitasi Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. 
Rehabilitasi dilakukan untuk wts agar mereka dapat memiliki rasa percaya 
diri, kemauan, kemampuan dalm menghadapi kehidupan dan penghidupan. 
Seperti Visi dari UPT Resos Tuna Susila Provinsi Jawa Timur, yaitu terwujudnya 
tata kehidupan yang normatif bagi penyandang masalah dengan diliputi rasa 
kesusilaan.  
Kegiatan rehabilitasi ini juga bertujuan untuk mengurangi jumlah WTS 
yang ada di Lokalisasi atau wts Jalanan di Seluruh Jawa Timur dan 
mengembalikan perilaku yang menyimpang mereka agar dapat diterima 
dimasyarakat kembali dan tanpa adanya diskriminasi.  
Rehabilitasi sosial di UPT ini meliputi:  
1. Bimbingan Mental 
2. Bimbingan Sosial 
3. Bimbingan Fisik  
4. Bimbingan Keterampilan 
Dalam rehabilitasi ini UPT melakukan perannya sesuai dengan pergub 
no. 199 tahun 2008 tersebut. Peran UPT disini adalah melakukan persiapan 
sebelum kegiatan bimbingan-bimbingan dilakukan, persiapan tersebut meliputi 
penyiapan tempat bimbingan, mempersiapkan kerja sama dengan instruktur 
masing-masing bimbingan dan menyiapkan peralatan atau fasilitas yang 
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mungkin akan digunakan dalam pelaksanaan bimbingan. Persiapan tersebut 
dilakukan agar setiap pelaksanaan bimbingan yang ada dapat berjalan dengan 
baik dan optimal dan jika semua bimbingan berjalan dengan baik maka peran 
UPT secara keseluruhan akan optimal dan sesuai dengan kebijakan yang ada. 
Dalam pelaksanaan bimbingan yang ada UPT juga melakukan sebuah 
pengawasan untuk mengetahui bagaimana proses pemberian pelatihan atau 
pembinaan pada wts berjalan dengan baik atau tidak dan telah sesuai program 
yang dibuat UPT atau tidak. 
Pelaksanaan rehabilitasi wts di UPT tidak begitu saja dilakukan pada wts, 
tetapi wts yang akan direhabilitasi tersebut harus sesuai dengan persyaratan yang 
telah ada. 
Dalam program rehabilitasi ini, UPT memiliki syarat kusus untuk calon 
klien/wts yang akan direhabilitasi, dimana persyaratan tersebut yaitu: 
1. Berusia 18-45 tahun 
2. Sehat jasmani dan rohani 
3. Wajib tinggal di asrama dan mematuhi peraturan yang ada 
4. Wajib mengikuti program bimbinga-bimbingan yang ada. 
Jadi selama wts di UPT, mereka wajib mengikuti program atau kegiatan 
bimbingan selama dalam masa Rehabilitasi. Para wts akan mendapatkan 
pelayanan di dalam UPT termasuk adanya kegiatan pelatihan/ pembekalan. Lama 
pelatihan dan pembekalan kompetensi atau bimbingan tersebut adalah selama 4 
bulan, artinya para wts akan ditempatkan dalam satu asrama atau panti dengan 
jumlah untuk satu angkatan adalah 60 klien yang didalamnya terdapat wts dan 
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juga tuna susila lainnya seperti korban narkoba, korban kekerasan dan lainnya 
tetapi peneliti disini hanya mengambil obyek atau meneliti wts untuk 
direhabilitasi melalui bimbingan dan keterampilan.  
Selama empat bulan tersebut wts dibina atau dibimbing serta diberikan 
bekal keterampilan agar wts tersebut bisa menjadi masyarakat lebih baik lagi, 
terlebih bisa mandiri, berdaya dan tidak menjadi wts kembali. Tetapi UPT 
rehabilitasi sosial tuna susila ini hanya sebagai pelaksana rehablitasi pada tuna 
susila serta wts, yang artinya bahwa para tuna susila atau yang dimaksud adalah 
wts yang berasal dari hasil razia yang dilakukan oleh dinas sosial kota/ kabupaten 
di jawa timur serta beberapa para wts yang datang dengan sendirinya untuk 
mengikuti rehabilitasi. Sehingga peranan UPT disini hanya pada pelaksanaan 
rehabilitasi yang ada, baik kegiatan persiapannya hingga dalam pelaksanaan 
pemberian bimbingan pada wts 
Selain kegiatan persiapan hingga pada pelaksanaan UPT Rehabilitasi 
Sosial Tuna Susila Privinsi Jawa Timur juga selalu melakukan pendataan wts 
sebelum direhabilitasi, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui Jumlah wts yang 
ada serta mengetahui darimana asal wts yang akan mengikuti rehabilitasi. Seperti 
yang dapat dilihat pada tabel dibawah mengenai data jumlah wts angkatan 1 
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Daftar jumlah wts di UPT Resos Tuna Susila Kediri tahun 2013 dari beberapa 
kota/kab di Jawa Timur 
No Nama Umur Alamat 
1 Sulastri 23 Nganjuk 
2 Binarti 27 Nganjuk 
3 Nanik 29 Ponorogo 
4 Surati 27 Pacitan 
5 Sutini 29 Ponorogo 
6 Eva 25 Sumenep 
7 Indah 28 Nganjuk 
8 Sudarti 23 Nganjuk 
9 Rina 32 Nganjuk 
10 Murtini 23 Tuban 
11 Dwi 25 Bojonegoro 
12 Hartini 32 Tuban 
13 Sri 26 Bojonegoro 
14 Asih 40 Kediri 
15 Asriani 27 Situbondo 
16 Fitri 35 Denpasar 
17 Yayuk 27 Jember 
18 Kasri 43 Jember 
19 Ponik 35 Lumajang 
20 Aisyah 30 Lombok barat 
21 Sumiati 41 Jember 
22 Lilik 27 Bangil 
23 Mariatun  45 Jember 
24 Muslimah 29 Surabaya 
25 Krismi 23 Malang 
26 Supina  34 Banyuwangi 
27 Nurul  35  Probolinggo 
28 Mariati  29 Kediri 
29 Ida 28 Kediri 
30 Siti 26 Nganjuk 
31 Susanti 22 Kediri 
32 Nila 21 Kediri 
33 Surati 28 Lamongan  
34 Wiwin 30 Tuban 
Sumber: UPT Resos Tuna Susila Kediri, Februari, 2013 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa jumlah wts yang mengikuti 
rehabilitasi di UPT Resos Tuna Susila Kediri pada angkatan pertama tahun 2013 
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dapat terbilang banyak, karena untuk satu angkatan yang lamanya rehabilitasi 
selama 4 bulan saja jumlahnya hampir 40 wts, apa lagi jika dihitung secara 
keseluruhan dalam satu tahun maka kemungkinan akan lebih banyak lagi. Jadi 
diharapkan peran UPT untuk menangani permasalahan sosial seperti wts yang 
dapat membuat masyarakat merasa terganggu. Dalam tabel diatas juga dapat 
dilihat bahwa umur mereka rata-rata dibawah 35 tahun. Dari sisi umur tersebut 
memang mereka masih tergolong muda, sehingga mungkin dengan alasan tersebut 
mereka masih tetap menjajakan diri sebagai wts, tetapi tidak menutup 
kemungkinan juga karena masalah ekonomi/ pendidikan yang rendah dan lain 
sebagainya. Namun, seiring berjalannya kegiatan rehabilitasi wts yang salah 
satunya dilakukan oleh UPT tersebut, maka jumlah wts di Jawa Timur mulai 
berkurang. Hal tersebut terlihat dengan adanya data dari Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Timur yang menujukkan jumlah WTS di Jawa Timur dari tahun ke tahun 
jumlahnya semakin menurun, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel 1.2 
Data jumlah wanita tuna susila (wts) diseluruh Jawa Timur dari tahun 2011-2012 
Tahun Jumlah  
2011 27. 494 WTS 
2012 24. 066 WTS 
Sumber: Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2012 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah wts dari tahun 2011-2012 
jumlahnya semakin menurun, hal ini dikarenakan berjalannya dari kegiatan  atau 
peran dari UPT Resos Tuna Susila Kediri dalam merehabilitasi wts di Jawa 
Timur. Dalam mengurangi jumlah para wts di Jawa Timur, UPT Rehabilitasi 
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Sosial Tuna Susila Provinsi Jawa Timur yang ada di Kediri melakukan rehabilitasi 
melalui bimbingan-bimbingan dan keterampilan yang ada. Pada bimbingan dan 
keterampilan tersebut wts dibina untuk menjadi seseorang yang lebih baik lagi 
baik secara mental ataupun kemampuan lainnya. 
 (Mifta Thoha, 2002:7) mengemukakan pengertian pembinaan adalah 
suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih baik. Dalam hal ini 
menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evaluasi atas 
berbagai kemungkinan, perkembangan atau atas peningkatan sesuatu. Bimbingan 
keterampilan kerja diarahkan agar seseorang mampu mandiri secara ekonomi. 
Oleh karena itu, bimbingan keterampilan kerja memuat materi bimbingan 
kewirausahaan (Dep. Sos. RI, 1997; S:3). 
Kegiatan pembinaan atau bimbingan dan ketrampilan ini mempunyai 
tujuan kusus yaitu memulihkan kembali harga diri, sikap perilaku dan peran sosial 
dalam masyarakat sehingaa para wts tidak akan bekerja menjadi wts lagi. 
Setelah memaparkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di lapangan, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “PERAN UNIT 
PELAKSANA TEKNIS (UPT) DALAM PELAKSANAAN REHABILITASI 
SOSIAL WANITA TUNA SUSLA (WTS) DI JAWA TIMUR ”(Studi di UPT 
Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri) 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada diatas maka peneliti akan berusaha 
memfokuskan dan membatasi penelitian ini dengan permasalahan yang ingin 
diketahui yaitu “Bagaimana peran UPT dalam pelaksanaan Rehabilitasi Sosial 
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Wanita Tuna Susila (WTS) melalui Bimbingan dan Keterampilan di Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Resos Tuna Susila di Kediri” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Resos Tuna Susila Kediri dalam Pelaksanaan Rehabilitasi wanita 
tuna susila (wts) di Jawa Timur.  
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis  
Menambah pengetahuan tentang bagaimana Peran UPT Resos Tuna Susila 
Kediri dalam melakukan Rehabilitasi dan terlebih untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan dari setiap bimbingan yang ada di UPT. 
2. Bagi Universitas 
Menambah rasa kerja sama antara Universitas dengan Instansi dalam 
kegiatan ilmiah, menambah arsip perpustakaan guna kepentingan dalam 
penelitian.  
3. Bagi Instansi 
Semoga dapat menjadi masukan-masukan yang positif dalam menjalankan 
tugas pokok dan fungsi yang ada dalam Instansi terkait. 
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